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ABSTRACT	
	

Fusarium	wilt,	or	Panama	Disease,	is	the	primary	disease	threatening	global	banana	production.	
Bananas	that	tolerate	contaminated	soil	are	generally	rich	with	microbes	in	their	rhizosphere.	
This	 research	 compares	 the	 fungal	 community	 in	 the	 rhizosphere	 of	 symptomatic	 and	
asymptomatic	plants	of	local	bananas	from	Fusarium	Wilt	in	Kabupaten	Pandeglang.	Samples	
were	 collected	 in	 Kecamatan	 Cadasari,	 Banjar,	 Menes,	 Pandeglang,	 Saketi,	 and	 Cisata.	
Rhizosphere	samples	were	taken	from	symptomatic	plants	caused	by	fusarium	wilt	disease	and	
asymptomatic	 plants.	 Isolation	 of	 fungi	 was	 done	 through	 serial	 dilution	 method	 on	 potato	
dextrose	agar	medium.	The	fungal	isolate	that	was	successfully	isolated	was	then	purified	and	
made	into	a	single	spore	culture.	Fungal	isolates	were	identified	morphologically,	resulting	in	a	
total	of	63	fungal	isolates	being	successfully	isolated,	consisting	of	seven	fungal	genera,	namely	
Aspergillus,	 Curvularia,	 Fusarium,	 Gongronella,	Mucor,	 Penicillium,	 and	 Purpureocillium.	 The	
fungal	 genera	 of	 asymptomatic	 banana	 plants	 are	 more	 diverse	 than	 those	 of	 symptomatic	
plants.	Aspergillus	and	Fusarium	are	the	most	dominant	fungal	genera	found	in	this	study.	This	
study	gives	an	insight	 into	the	composition	and	diversity	of	the	fungal	rhizosphere	of	 infected	
banana	plants	and	the	more	resistant	plants	against	the	disease.	Future	studies	on	the	abundance	
and	dynamics	of	these	fungal	communities	are	necessary	to	understand	better	how	to	manage	
Panama	disease	through	microbiome	manipulation.	
	
ABSTRAK	
	
Penyakit	 layu	 fusarium	 atau	 Panama	 Disease	 merupakan	 penyakit	 utama	 pada	 budidaya	
pisang.	Pisang	yang	tahan	pada	tanah	terkontaminasi	umumnya	kaya	akan	mikroba	rizosfer.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 membandingkan	 komunitas	 fungi	 rizosfer	 pada	 tanaman	 yang	
terserang	Fusarium	dengan	tanaman	sehat	pada	pisang-pisang	lokal	di	Kabupaten	Pandeglang,	
Banten.	Sampel	diambil	di	enam	kecamatan	yaitu	Cadasari,	Banjar,	Menes,	Pandeglang,	Saketi,	
dan	Cisata.	 Sampel	 yang	diambil	 berasal	 dari	 rizosfer	 pisang	 yang	bergejala	 layu	 fusarium	
(symptomatic	plants)	dan	yang	lebih	tahan,	tidak	menunjukkan	gejala	(asymptomatic	plants).	
Identifikasi	 tanaman	 yang	 sakit	 menggunakan	 deteksi	 cepat	 dengan	 PCR.	 Isolasi	 fungi	
dilakukan	dengan	metode	pengenceran	berseri	 pada	medium	agar	 dekrosa	 kentang.	 Isolat	
fungi	yang	telah	dimurnikan	dan	dibuat	biakan	kultur	spora	tunggal	kemudian	diidentifikasi	
secara	morfologi	menggunakan	mikroskop	dengan	perbesaraan	1000x.	Total	63	isolat	fungi	
berhasil	diisolasi	dan	diidentifikasi,	terdiri	dari	tujuh	genus:	Aspergillus,	Curvularia,	Fusarium,	
Gongronella,	Mucor,	Penicillium,	dan	Purpureocillium.	Komposisi	fungi	dari	kedua	jenis	rizosfer	
tidak	jauh	berbeda,	namun	keragaman	species	fungi	pada	tanaman	pisang	tanpa	gejala	lebih	
tinggi	dibanding	pisang	yang	terserang	fusarium.	Aspergillus	dan	Fusarium	adalah	fungi	yang	
paling	 banyak	 ditemukan.	 Penelitian	 ini	memberikan	 informasi	 komposisi	 dan	 keragaman	
spesies	fungi	pada	rizosfer	pisang	lokal	yang	terserang	maupun	yang	lebih	tahan	penyakit	layu	
fusarium.	 Studi	 molekuler	 yang	 dapat	 menghitung	 kelimpahan	 species	 dan	 dinamikanya	
selama	 proses	 terjadinya	 infeksi	 diperakaran	 akan	 membantu	 manajemen	 penyakit	 layu	
fusarium	untuk	menciptakan	ekosistem	tanah	yang	dapat	menekan	penyakit.	
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1. PENDAHULUAN	

Pisang	merupakan	buah	yang	paling	banyak	diproduksi	di	Indonesia	(BPS	Indonesia,	2023).	
Hasil	panenan	pisang	mencapai	9,24	juta	ton	pada	tahun	2022	(BPS	Indonesia,	2023),	menjadikannya	
sebagai	 buah	 nomor	 1	 terbanyak	 diproduksi	 secara	 nasional.	 Provinsi	 Banten	menempati	 posisi	
nomor	3	penghasil	pisang	nasional,	dengan	 total	produksi	pisang	sebanyak	472.437	kuintal	pada	
tahun	2021	(BPS	Provinsi	Banten,	2022).		

Tingginya	produktivitas	pisang	dapat	dipengaruhi	oleh	banyak	faktor,	salah	satunya	kesuburan	
tanah	dan	komposisi	mikroorganismenya,	terutama	pada	bagian	rizosfer	(Penton	et	al.,	2014).	Rizosfer	
merupakan	zona	tanah	di	sekitar	perakaran	tanaman	yang	dipengaruhi	oleh	aktivitas	mikroorganisme	
(Philippot	 et	 al.,	 2013;	 Raaijmakers	 et	 al.,	 2009).	 Aktivitas	 mikroba	 rizosfer	 berperan	 dalam	
meningkatkan	kesuburan	 tanah	dan	pertumbuhan	 tanaman	 (Chandrashekar	et	 al.,	 2014).	Diantara	
jenis	mikroba	penghuni	rizosfer	adalah	dari	jenis	fungi.	Fungi	rizosfer	yang	menguntungkan	berperan	
penting	dalam	pertumbuhan	tanaman	dan	kontrol	patogen	tanah	(Raaijmakers	et	al.,	2009).	Tanaman	
sehat	diketahui	kaya	akan	fungi	pada	bagian	rizosfernya	sehingga	mampu	menekan	serangan	patogen.	
Tanaman	 yang	 resisten	 terhadap	 patogen	 pada	 umumnya	memiliki	 komunitas	 fungi	 rizosfer	 yang	
berlimpah	dan	beragam	(Aryani	et	al.,	2019;	Sopialena	et	al.,	2018;	Wulandari	et	al.,	2013).		

Penyakit	layu	fusarium	atau	Panama	Disease	merupakan	penyakit	utama	yang	menjadi	faktor	
pembatas	produksi	pisang	(Ploetz,	2015;	Maryani,	2018).	Penyakit	ini	disebabkan	oleh	sekelompok	
cendawan	dari	jenis	Fusarium	(Maryani	et	al.,	2019).	Beberapa	penelitian	telah	melaporkan	bahwa	
komunitas	mikroba	yang	tinggi	umumnya	berlimpah	pada	tanaman	sehat	dengan	potensi	penekanan	
penyakit	(Aryani	et	al.,	2019;	Putra	et	al.,	2020;	Kaushal	et	al.,	2020;	Sigieda	et	al.,	2023).	Beberapa	
komunitas	 fungi	 yang	 ditemukan	 pada	 tanaman	 sehat	 dapat	 berperan	 sebagai	 kunci	 untuk	
pertumbuhan	dan	kesehatan	tanaman	(Kaushal	et	al.,	2020).		

Layu	fusarium	dilaporkan	menyerang	pisang-pisang	lokal	di	Kabupaten	Pandeglang	(Maryani	
et	al.,	2023).	Namun,	jenis	pisang	lokal	yang	sama	diketahui	lebih	tahan	atau	tanpa	gejala	(Dewi	et	
al.,	2023).	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	membandingkan	komposisi	komunitas	fungi	rizosfer	pada	
pisang	lokal	yang	terserang	Fusarium	(symptomatic	plants)	dengan	tanaman	yang	lebih	tahan	atau	
tanpa	gejala	Fusarium	(asymptomatic	plants)	di	Kabupaten	Pandeglang,	Banten.	
	

2. BAHAN	DAN	METODE	

Sampel	 diambil	 di	 enam	 wilayah	 kecamatan	 di	 Kabupaten	 Pandeglang,	 yaitu	 Kecamatan	
Cadasari,	 Kecamatan	 Banjar,	 Kecamatan	 Menes,	 Kecamatan	 Pandeglang,	 Kecamatan	 Saketi,	 dan	
Kecamatan	 Cisata	 (Gambar	 1.).	 Isolasi,	 identifikasi,	 dan	 analisis	 data	 penelitian	 dilakukan	 di	
Laboratorium	Pendidikan	Biologi	UNTIRTA.	

	
	

	

	

	

	

	

	

Gambar	1.	Peta	lokasi	pengambilan	sampel	rizosfer	di	6	kecamatan	di	Kabupaten	Pandeglang,	Banten	
(https://www.gpsvisualizer.com/).	
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Sampel	yang	diambil	berupa	bagian	rizosfer	dari	tanaman	pisang	tanpa	gejala	(asymptomatic)	
dan	tanaman	pisang	bergejala	(symptomatic)	layu	fusarium	(Gambar	2).	Kondisi	tanaman	pisang	tanpa	
gejala	yaitu	tidak	ada	gejala	eksternal	dan	internal	layu	Fusarium;	daunnya	sehat	berwarna	hijau	dan	
bagian	dalam	pseudostemnya	bersih	tanpa	diskolorasi.	Kondisi	tanaman	pisang	bergejala	layu	fusarium	
yaitu	 tanaman	 layu,	 daun	 mengalami	 nekrosis,	 kuning	 hingga	 kering,	 bagian	 dalam	 pseudostem	
mengalami	diskolorasi	berwarna	cokelat	kemerahan	(Ploetz,	2015;	Maryani,	2018).	Tanaman	pisang	
dengan	gejala	Fusarium	dianalisis	lebih	lanjut	dengan	deteksi	molekuler	layu	usarium	(Maryani	et	
al.,	2023).	Identifikasi	jenis	pisang	mengikuti	panduan	kunci	identifikasi	(Dewi	et	al.,	2023).	Sampel	
diambil	dengan	cara	menggali	tanah	di	daerah	perakaran	(rizosfer)	tanaman	pisang	sedalam	5-10	
cm	(Kusuma	et	al.,	2016).	Sebanyak	±	100	gram	sampel	rizosfer	pisang	dimasukkan	ke	dalam	paper	
bag	sampel,	kemudian	dibawa	ke	laboratorium	untuk	identifikasi	dan	analisis	lanjut.	

Fungi	diisolasi	dari	rizosfer	pisang	dengan	metode	pengenceran	berseri	sampai	10-5.	Sebanyak	
1	mL	 suspensi	 pada	 pengenceran	 10-4	dan	 10-5	 ditumbuhkan	 pada	medium	 agar-agar	 dekstrosa	
kentang	 (ADK)	 dengan	 metode	 sebar	 (pour	 plate)	 (Purwantisari	 &	 Hastuti,	 2009),	 kemudian	
diinkubasi	selama	5-7	hari.	Koloni	yang	tumbuh	dan	menunjukkan	ciri	morfologi	berbeda	ditransfer	
ke	media	ADK	baru.	Biakan	spora	tunggal	fungi	dibuat	pada	media	WA	(water	agar)	dengan	metode	
streak	for	single	colony	(Putra	et	al.,	2020).	Kemudian	isolat	dimurnikan	kembali	pada	media	ADK	
baru	untuk	diidentifikasi.	Kultur	murni	isolat	disimpan	sebagai	biakan	jangak	pendek	pada	pada	aguades	
steril	suhu	ruang	dan	biakan	jangka	panjang	pada	larutan	gliserol	20%	di	simpan	pada	suhu	-80oC.		

Isolat	fungi	diidentifikasi	berdasarkan	ciri	morfologinya	yaitu	karakteristik	makroskopis	dan	
mikroskopis	mengikuti	Leslie	&	Summerell	(2006);	Pitt	&	Hocking	(2009);	Luangsa-ard	et	al.	(2011),	
Visagie	et	al.	(2014),	Maryani	et	al.	(2019),	Zhang	et	al.	(2019).	Karakter	makroskopis	seperti	warna	
dan	bentuk	koloni,	permukaan	(tekstur)	koloni,	tepi	koloni,	ada/tidaknya	lingkaran	konsentris/garis	
radial,	 serta	 ada/tidaknya	 tetes	 eksudat.	 Karakter	 mikroskopis	 meliputi	 bentuk	 konidia/	
sporangiospora,	 bentuk	 konidiofor/	 sporangiofor,	 tipe	 hifa	 (septat/	 aseptat),	 dan	 karakteristik	
lainnya	(salah	satunya	ada/	tidaknya	klamidospora).	

	

	
Gambar	 2.	 A.	 Tanaman	 pisang	 tanpa	 gejala	 layu	 fusarium	 (asymptomatic	 plant)	 dan	 bagian	

perakarannya	 (rizosfer;	 B).	 C.	 Tanaman	 pisang	 terserang	 layu	 fusarium	 (symptomatic	
plant)	dan	bagian	perakarannya	(rizosfer;	D).		
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3.					HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1		Diversitas	Pisang	Lokal	di	Kabupaten	Pandeglang				

Buah	 pisang	 di	 Kabupaten	 Pandeglang	 provinsi	 Banten	 umumnya	 ditanam	 pada	 lahan	
perkebunan	skala	kecil	dan	skala	menengah	dengan	sistem	monokultur,	atau	di	pekarangan	rumah	
dengan	sistem	tumpang	sari.	Pisang	liar	ditemukan	di	lahan	yang	tidak	terurus,	tepi	sungai	atau	tepi	
jalan.	Total	23	aksesi	pisang	lokal	Pandeglang	berhasil	diidentifikasi	di	enam	lokasi	sampling	(Tabel	1).		

	
Tabel	1.	Varietas	pisang	lokal,	fungi	rizosfer	hasil	isolasi,	dan	lokasi	sampling	di	6	lokasi,	Kabupaten	

Pandeglang		

No.		
aksesi	 Nama	Lokal	 Nama	Saintifik	 Status	Serangan	

Fusarium	
Fungi	yang	
diisolasi	

Lokasi	
Desa-Kecamatan	 GPS	

Ca1	 Pisang	Ketan	 Musa	sp.		
var.	Pisang	Ketan	

Tahan	
(asymptomatic)	

Aspergillus,	
Purpureocillium	

Kampung	Waas,	
Kecamatan	
Cadasari	
	

106°7′11″	BT	
-6°15′33″	LS	
	

Terserang	
(symptomatic)	 Aspergillus	

Ca2	 Pisang	Ambon	 Musa	acuminata	var.	Pisang	Ambon	 Tahan	 Aspergillus	

Ca3	 Pisang	
Nangka	

M.	acuminata	var.	
Pisang	Nangka	 Terserang	 Mucor,	Penicillium	

Ca4	 P.	Raja	
Pandan	

Musa	sp.	var.	Pisang	
Raja	Pandan	 Terserang	 Not	analyze	

Ca5	 Pisang	Kepok	 Musa	sp.		
var.	Pisang	Kepok	 Terserang	 Purpureocillium	

Ca6	 Pisang	Mas	 M.	acuminata	var.	
Pisang	Mas	 Tahan	 Penicillium,	

Purpureocillium	
Kp.	Pasir,	Kec.	
Cadasari	

106°7′12,2″	BT	-
6°15′44,4″	LS	

Ca7	 Pisang	
Tanduk	

Musa	sp.		
var.	Pisang	Tanduk	

Tahan	 Penicillium,	
Purpureocillium	 Kp.	Cigadung,	Kec.	

Cadasari	

106°7′14,8″	BT	-
6°15′16,7″	LS	
	Terserang	 Aspergillus,	

Fusarium	

Ca8	 Pisang	Batu	 Musa	balbisiana	 Terserang	 Aspergillus,	
Penicillium	

Kp.	Nyoreang,	Kec.	
Cadasari	

106°7′17″	BT		
-6°16′4″	LS	

Ba1	 Pisang	Kepok	
Kapas	

Musa	sp.	var.	Pisang	
Kepok	Kapas	 Tahan	 Curvularia	

Kp.	Gunung	Putri,	
Kec.	Banjar	
	

106°5′42,2″	BT	-
6°21′	39.52″	LS	
	

Ba2	 Pisang	Ambon	 M.	acuminata	var.	Pisang	Ambon	 Tahan	 Fusarium	

Ba3	 Pisang	Kepok	 Musa	sp.		
var.	Pisang	Kepok	 Tahan	 Aspergillus,	

Penicillium	

Ba4	 Pisang	Apu	 Musa	sp.		
var.	Pisang	Apu	

Tahan	 Aspergillus	
Terserang	 Aspergillus	

Ba5	 Pisang	Sepet	 Musa	sp.		
var.	Pisang	Sepet	 Terserang	 Aspergillus	

Ba6	 Pisang	Kepok	
Siem	

Musa	sp.	var.	Pisang	
Kepok	Siem	 Terserang	 Fusarium,	

Purpureocillium	

Ba7	 Pisang	
Tanduk	

Musa	sp.		
var.	Pisang	Tanduk	 Tahan	 Fusarium,	Mucor	 Kp.	Kadu	Gedong,	

Kec.	Banjar	
106°5′51″	BT		
-6°21′43″	LS	

Ba8	 Pisang	Ambon	 M.	acuminata	var.	Pisang	Ambon	 Terserang	 Aspergillus,	
Fusarium	

Kp.	Kebon	Awi,	
Kec.	Banjar	

106°6′4″	BT		
-6°22′23″	LS	

Me1	 P.	Raja	
Nangka	

Musa	sp.		
var.	Pisang	Raja	
Nangka	

Tahan	 Fusarium,	
Purpureocillium	 Kp.	Cimalati,	Kec.	

Menes	
	

105°56′14″	BT	-
6°12′29″	LS	
	Me2	 Pisang	Uli	 Musa	sp.		

var.	Pisang	Uli	

Tahan	 Not	analyze	

Terserang	 Aspergillus,	
Penicillium	

Me3	 Pisang	Ambon	 M.	acuminata	var.	Pisang	Ambon	 Terserang	 Aspergillus,	
Fusarium	

Kp.	Cipancur,	Kec.	
Menes	

105°56′14″	BT	-
6°24′29″	LS	
	

Me4	 Pisang	Apu	 Musa	sp.		
var.	Pisang	Apu	 Terserang	

Aspergillus,	
Fusarium,	
Purpureocillium	

Kp.	Pasirwaru,	Kec.	
Menes	

105°55′30″	BT	-
6°23′23″	LS	

Ci1	 Pisang	Liar	 M.	acuminata	 Tahan	 Purpureocillium	 Kec.	Cisata	 105°56′12″	BT	-
6°24′42″	LS	

Pa1	 Pisang	Liar	 M.	acuminata	var.	
zebrina	 Tahan	

Aspergillus,	
Fusarium,	
Penicillium	

Desa	Cikondang,	
Kec.	Pandeglang	

106°6′50″	BT		
-6°17′32″	LS	
	

Sa1	 Pisang	Liar	 M.	balbisiana	 Tahan	 Aspergillus,	
Fusarium,	Mucor	

Desa	Kadu	Dampit,	
Kec.	Saketi	

105°57′41″	BT	-
6°23′57″	LS	



Hasna	et	al.	(2024)		 											Jurnal	Agrotek	Tropika	12(3):	716–724	
 

	 720	
	

Seluruh	 varietas	 pisang	 budidaya	 yang	 ditemukan	 rentan	 Fusarium.	 Maryani	 et	 al.	 (2023)	
melakukan	 identifikasi	 dan	 deteksi	 molekuler	 fusarium	 wilt	 di	 Kabupaten	 Pandeglang,	 dan	
menemukan	 semua	 varietas	 pisang	 budidaya	 yang	 sama,	 ditemukan	 pada	 penelitian	 ini,	 positif	
terserang	 Fusarium.	 Hanya	 jenis	 pisang	 liar	 yang	 umumnya	 lebih	 tahan	 dan	 resisten	 terhadap	
Fusarium	di	ekosistem	alaminya.	(Dewi	et	al.,	2023;	Maryani,	2018),	ditemukan	di	Kecamatan	Cisata,	
Pandeglang,	dan	Saketi.	

Pisang	 Ambon	merupakan	 varietas	 pisang	 lokal	 yang	 paling	 banyak	 ditemukan	 di	 seluruh	
lokasi	sampling	dan	sangat	rentan	terserang	Fusarium.	Pisang	Ambon	merupakan	jenis	pisang	yang	
banyak	 dikonsumsi	 oleh	masyarakat	 Indonesia,	 rasanya	 disukai	 dan	 ditanam	 hampir	 di	 seluruh	
wilayah	Indonesia	(Arifki	&	Barliana,	2018).	Namun,	pisang	Ambon	di	Cadasari	dan	Cisata	ditemukan	
tahan	dan	tidak	menunjukkan	gejala	serangan	Fusarium.	

Semua	pisang	varietas	 lokal	Pandeglang	yang	ditemukan	pada	penelitian	 ini	umumnya	 juga	
tersebar	di	wilayah	Indonesia	lainnya	dan	sangat	rentan	Fusarium	(Maryani,	2018),	kecuali	Pisang	
Pandan	dan	Pisang	Apu	yang	sejauh	peneliti	ketahui	merupakan	khas	Pandeglang	juga	sangat	rentan	
Fusarium	(Dewi	et	al.,	2023;	Maryani	et	al.,	2023).		

Tiga	jenis	pisang	liar	berhasil	diidentifikasi	di	wilayah	eksplorasi,	yaitu	Musa	acuminta,	Musa	
acuminata	var.	zebrina,	dan	Musa	balbisiana,	ditemukan	tahan	terhadap	Fusarium.	Pisang	liar	Musa	
acuminata	banyak	tersebar	di	seluruh	kepulauan	Indonesia,	termasuk	pulau	Jawa	yang	merupakan	
pusat	diversitas	pisang	liar	jenis	Musa	acuminata	(Nasution,	1991).	Dewi	et	al.	(2023)	melaporkan	
bahwa	 pisang-pisang	 liar	 di	 Pandeglang	 seperti	M.	 acuminata	 dan	M.	 balbisiana	 belum	 pernah	
ditemukan	 terserang	 Fusarium.	 Pisang-pisang	 liar	 merupakan	 sumber	 genetik	 sifat	 ketahanan	
terhadap	penyakit	maupun	faktor	abiotik	lainnya	(Ahmad	et	al.,	2020;	Dale	et	al.,	2017).	
	
3.2		Komposisi	Fungi	Rizosfer 

Total	63	isolat	fungi	rizosfer	diisolasi	dan	diidentifikasi	dari	23	aksesi	pisang	lokal	Pandeglang.	
Enam	genus	fungi	diisolasi	dari	rizosfer	pisang	yang	terserang	(symptomatic	plants)	maupun	yang	
tahan	(asymptomatic	plants)	Fusarium	yaitu	Aspergillus,	Fusarium,	Gongronella,	Mucor,	Penicillium,	
dan	Purpureocillium	 (Gambar	 3).	Curvularia	 hanya	 dapat	 diisolasi	 dari	 tanaman	 sehat.	Meskipun	
memiliki	genus	fungi	yang	relatif	sama,	namun	komposisi	dan	jumlah	spesies	pada	rizosfer	pisang	
yang	tahan	lebih	beragam	dibanding	tanaman	yang	terserang	(Gambar	4;	Lampiran	1),	kecuali	pada	
genus	Fusarium	dan	Aspergillus.	Fungi	dari	genus	yang	sama	ditemukan	ada	pada	kedua	jenis	tanah	
namun	dengan	kelimpahan	dan	keragaman	yang	berbeda	 (Penton	et	al.,	 2014).	Keragaman	 fungi	
yang	 tinggi	 umumnya	membantu	 tanaman	menjadi	 lebih	 tahan	 terhadap	 patogen,	meningkatnya	
kesuburan	tanah,	penyerapan	unsur	hara,	dan	peningkatan	pertumbuhan	tanaman	(Wulandari	et	al.,	
2013;	Adedayo	&	Babalola,	2023).	

Rizosfer	merupakan	bagian	tanah	yang	kaya	akan	mikroba,	pada	penyakit	layu	fusarium	pisang	
merupakan	tempat	terjadinya	infeksi	patogen.	Bagian	tanaman	ini	juga	merupakan	tempat	interaksi	
berbagai	mikroba,	yang	menguntungkan	maupun	merugikan	tanaman	inang	(Raaijmakers	et	al.,	2009).	
Fungi	merupakan	 kelompok	mikroba	 yang	mendominasi	 area	 perakaran	 pada	 tanah	 suppressive	
maupun	 non-suppressive.	 Rizosfer	 pisang	 tanpa	 gejala	 yang	 diisolasi	 tumbuh	 di	 area	 yang	 sama	
dengan	pisang	yang	 terinfeksi	Fusarium,	 sehingga	 tanah	 tersebut	kemungkinan	besar	merupakan	
tanah	suppressive	penyakit	layu	fusarium	(disease	suppressive	soil),	dimana	patogen	ada	dalam	tanah	
namun	tidak	mampu	menyebabkan	penyakit	pada	tanaman	tersebut	(Siegel-Hertz	et	al.,	2018).	

Genus	Aspergillus	 dan	Fusarium	merupakan	 fungi	 yang	 dominan	 ditemukan	 di	 kedua	 jenis	
tanah	rizosfer.	Aspergillus	merupakan	salah	satu	fungi	kosmopolit	yang	penyebarannya	sangat	luas	
dan	banyak	ditemukan	di	rizosfer	tanaman	hortikultura	lainnya	seperti	tomat	dan	jeruk	(Tanzil	et	
al.,	 2015;	 Ristiari	 et	 al.,	 2018;	 Hidayah	 et	 al.,	 2021).	Aspergillus	 asal	 tanah	 juga	 diketahui	 dapat	
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berperan	 sebagai	 agen	 biokontrol	 melawan	 patogen	 tular	 tanah	 (soilborne	 pathogen)	 seperti	
Fusarium	(Boughalleb-M’Hamdi	et	al.,	2018;	Nji	et	al.,	2023).	

	

	
Gambar	 3.	Morfologi	 7	 genus	 fungi	 yang	 diisolasi	 dari	 pisang	 lokal	 Pandeglang	 pada	media	 agar	

dekstrosa	kentang	(ADS).	A.	Genus	Aspergillus.	B.	Genus	Curvularia.	C.	Genus	Fusarium.	D.	
Genus	Gongronella.	E.	Genus	Mucor	F.	Genus	Penicillium.	G.	Genus	Purpureocillium.	

	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
Gambar	 4.	 Komposisi	 fungi	 rizosfer,	 jumlah	 isolat/spesies	 pada	 setiap	 genus,	 pada	 pisang	 yang	

terserang	(symptomatic)	(A)	dan	yang	tahan	(asymptomatic)	terhadap	Fusarium	(B).	
	

Genus	Fusarium	memiliki	diversitas	yang	sama	pada	kedua	jenis	rizosfer.	Fusarium	merupakan	
fungi	 tular	 tanah	 (soilborne	 fungi)	 yang	 diketahui	melimpah	 pada	 tanah	 endemis	maupun	 bebas	
penyakit	 layu	 fusarium	 (Zhou	et	 al.,	2019).	Keragaman	yang	ditemukan	pada	kedua	 tipe	 rizosfer	
menunjukkan	 peran	 Fusarium	 dalam	 ekosistem	 sebagai	 patogen	 maupun	 saprob,	 sebagai	 soil	
inhabitant	fungi	(Philippot	et	al.,	2013).	Fusarium	dapat	diisolasi	dari	jaringan	pseudostem	pisang	
sehat	sebagai	endofit	(Maryani	et	al.	2023)	maupun	yang	telah	terinfeksi	sebagai	saprob	(Maryani,	
2018).	Pada	akhirnya	setelah	inang	terdekomposisi,	Fusarium	patogen	mampu	bertahan	dalam	tanah	
sebagai	propagul	infektif	hingga	puluhan	tahun	(Salacinas	et	al.,	2022).	

Gongronella	dan	Mucor	merupakan	genus	yang	paling	 sedikit	 jenis	diidentifikasi,	Keduanya	
merupakan	kelompok	Mucorales	yang	tumbuh	cepat	di	tanah	sebagai	saprob	dan	berperan	penting	
dalam	 proses	 dekomposisi	 komponen	 organik	 tanah	 (Walther	 et	 al.,	 2013).	 Spesies	 Gongronella	
dilaporkan	diisolasi	dari	tanah	pertanian	dan	berpotensi	sebagai	pendegradasi	fungisida	kontaminan	
di	 tanah	serta	dapat	dimanfaatkan	dalam	bioteknologi	modern	(Wajihi	et	al.,	2018;	Martins	et	al.,	
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2020).	Mucor	 banyak	 diisolasi	 dari	 tanah	 dan	 rizosfer	 tanaman	 buah	 seperti	 jeruk	 dan	 dan	 pir	
(Ristiari	et	al.,	2018;	Mari	et	al.,	2000).	Perannya	sebagai	patogen	sering	diabaikan	namun	propagul	
dalam	tanah	menjadi	infektif	jika	menemukan	inang	yang	sesuai	(Mari	et	al.,	2000).	

Penicillium	 dan	Purpureocillium	merupakan	 fungi	 penghuni	 tanah	 yang	 dikenal	 potensinya	
sebagi	 penghasil	 metabolit	 sekunder	 untuk	 banyak	 fungsi,	 misalnya	 antimikroba	 (Chen	 dan	 Hu,	
2021).		Penicillium	banyak	diisolasi	dari	rizosfer	stroberi,	jeruk,	dan	bunga	krisan	baik	pada	tanaman	
yang	sakit	maupun	yang	tahan	(Liza	et	al.,	2015;	Ristiari	et	al.,	2018;	Putra	et	al.,	2020).	Pada	penelitian	
ini	Purpureocillium	ditemukan	lebih	beragam	pada	tanaman	yang	lebih	tahan	layu	fusarium.	Hal	ini	
sesuai	 dengan	 peranan	 Purpureocillium	 yang	 diketahui	 merupakan	 plant	 growth	 promoting	 fungi	
(Baron	et	al.,	2020),	sehingga	tanaman	menjadi	lebih	tahan	terhadap	serangan	penyakit.			

Satu-satunya	 isolat	 Curvularia	 ditemukan	 pada	 tanaman	 yang	 tahan	 Fusarium.	 Curvularia	
merupakan	 fungi	 kosmoolit	 yang	 banyak	 berasosiasi	 dengan	 tanaman	 tropis	 sebagai	 patogen	
maupun	 endofit	 (Khiralla	 et	 al.,	 2018).	 Spesies	 endofitik	 dilaporkan	 mampu	 meningkatkan	
pertumbuhan	 tanah	melalui	mekanisme	 solubilisasi	 fosfat	 dan	 peningkatan	 fitohormon	 tanaman	
(Priyadharsini	&	Muthukumar,	2017).		Pada	penelitian	sebelumnya	Curvularia	berhasil	diisolasi	dari	
pseudostem	pisang	sehat	sebagai	endofit	(Maryani	et	al.,	2023).	Perannya	sebagai	biokontrol	masih	
dipelajari	dan	diteliti.	
	

4.		KESIMPULAN	

Komposisi	fungi	rizosfer	pada	pisang	yang	terserang	Fusarium	dengan	yang	lebih	tahan	tidak	
berbeda	secara	signifikan.	Namun	keragaman	spesies	fungi	dari	genus	yang	sama	lebih	tinggi	pada	
tanaman	 yang	 lebih	 tahan,	 tidak	 menunjukkan	 gejala	 layu	 Fusarium.	 Penelitian	 ini	 memberikan	
pengetahuan	komposisi	dan	diversitas	Fungi	pada	rizosfer	tanaman	yang	terinfeksi	maupun	yang	tahan	
pada	 ekosistem	 alami	 penyakit	 layu	 fusarium	 pisang.	 Studi	 molekuler	 yang	 dapat	 menghitung	
kelimpahan	 spesies	 dan	 dinamikanya	 selama	 proses	 terjadinya	 infeksi	 diperakaran	 akan	membantu	
manajemen	penyakit	layu	fusarium	untuk	menciptakan	ekosistem	tanah	yang	dapat	menekan	penyakit.	
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